BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan hal yang mengkaji aktivitas manusia. Pendidikan akan
terlaksana apabila adanya peserta didik, pendidik dan sumber pendidikan dengan
melakukan kegiatan untuk mengoptimalkan perkembangan afektif, kognitif dan
psikomotorik peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan (Sukmadinata, 2010,
him. 24).

Berdasarkan UU SISDIKNAS No. 2 Tahun 1998 pasal 1 bahwa “Pendidikan
adalah usaha untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan,
pembelajaran dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang”. Selain
itu menurut UU No. 20 Tahun 2003 menyatakan ‘Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran guna
pengembangan potensi diri peserta didik agar memiliki sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang berguna”. Dari pemaparan tersebut pendidikan yang baik
haruslah terencana dengan baik, menyiapkan segala hal yang menunjang
pendidikan berjalan sesuai harapan dengan terwujudnya suasana belajar dan proses
pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, tentunya dibutunkan perangkat pembelajaran
yang dapat mendukung proses tersebut. Sebagai usaha terencana, salah satu
perangkat pembelajaran yang harus dipersiapkan adalah bahan ajar sebagai salah
satu sumber belajar yang disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, serta kemampuan yang harus didapatkan oleh peserta didik. Menurut
Abdullah, R. (2012) “sumber belajar perlu dikembangkan dan dikelola secara
sistematik, bermutu, dan fungsional”. Pengembangan bahan ajar sebagai salah satu
sumber belajar diperlukan dalam rangka membantu proses pembelajaran agar
terlaksana dengan baik.

Dalam upaya meningkatkan efektivitas peserta didik dalam kegiatan
praktikum pendidik dituntut untuk menggunakan media pembelajaran yang berisi

materi berupa modul. Modul merupakan media pembelajaran untuk belajar mandiri
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karena didalamnya telah dilengkapi dengan petunjuk untuk melaksanakan
pembelajaran dengan mandiri, artinya pembaca dapat melakukan kegiatan belajar
tanpa kehadiran pendidik secara langsung (Syamsudin, 2005: 168). Menurut
Sudirman (1991:163) “Metode praktikum adalah cara penyajian pelajaran kepada
peserta didik untuk melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan
sesuatu yang dipelajari”. Sumber belajar yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan
praktikum yaitu; alat, bahan, media pembelajaran, dan yang lainnya (Mulyasa,
2002, him. 48-49).

Berdasarkan pengamatan peneliti yang merupakan mahasiswa yang telah
menyelesaikan kegiatan praktikum dan masih terlibat aktif di laboratorium
Elektronika Industri, Departemen Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan, Universitas Pendidikan Indonesia. Pada semester 7
mahasiswa  Pendidikan  Teknik Elektro konsentrasi  Elektronika  Industri
melaksanakan praktikum Otomasi Industri. Pada mata kuliah ini akan dipelajari
tentang alat-alat otomasisasi yang ada di industri. Salah satu alat tersebut adalah
Programmable Logic Control (PLC) yang merupakan materi kuliah yang dipelajari
dalam praktikum di Departemen Pendidikan Teknik Elektro (Mulyanti, dkk. 2015;
Burhan, dkk. 2015). Untuk membantu mahasiswa dalam mempelajari alat-alat
tersebut dengan cara disimulasikan oleh alat peraga atau (trainer) sebagai media
pembelajaran mahasiswa.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti kelemahan
yang terdapat dalam melaksanakan praktikum adalah kekurangan media
pembelajaran trainer dalam segi jenis dan kuantitas. Jenis PLC yang ada di
laboratorium diantaranya ada CP1L, Phoenix Contact, Schneider, CPM1A dan
Mitsubishi. Kuantitas media yang ada hanya dibawah 10 buah. Sedangkan
mahasiswa membutuhkan ilmu PLC lebih banyak karena di dunia industri terdapat
PLC yang berbeda — beda jenis dan macamnya. Kemudian dari proses pembelajaran
memiliki kendala pada segi waktu salah satunya mahasiswa harus menginstal
aplikasi PLC pada laptop ketika pembelajaran akan dimulai. Karena terdapat

kekurangan dalam jumlah media pembelajaran pada praktikum, trainer PLC XGB-
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XBCS merupakan salah satu trainer PLC yang dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran praktikum khususnya mengenai pengontrolan motor AC 3 fasa.

Berdasarkan pertimbangan diatas, maka diperlukan adanya penerapan media
pembelajaran yang dapat mengatasi kekurangan pada praktikum Otomasi Industri.
Oleh karena itu, pengembangan media trainer PLC XGB-XBCS pada praktikum
Otomasi Industri dibutunkan untuk mengatasi kekurangan dalam pembelajaran
praktikum Otomasi Industri.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian mengenai “Studi Kelayakan Trainer Kontrol Kecepatan
Motor menggunakan PLC pada Praktikum Otomasi Industri’.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini terfokus sebagai berikut:

Bagaimana hasil uji kelayakan Trainer Kontrol Kecepatan Motor
menggunakan PLC pada Praktikum Otomasi Industri.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan :

Mengetahui  hasil uji kelayakan Trainer Kontrol Kecepatan Motor
menggunakan PLC pada Praktikum Otomasi Industri.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
a. Memperoleh pengetahuan dan wawasan dari hasil penelitian.

b. Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kemampuan  dalam
mengembangkan ilmu yang telah didapat selama kuliah.

2. Bagi Departemen Pendidikan Teknik Elektro konsentrasi Elektronika Industri

a. Dapat menjadi media pembelajaran bagi mahasiswa pada praktikum Otomasi
Industri.

b. Membantu dan mempermudah dosen dalam proses pembelajaran praktikum

Otomasi Industri.
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c. Memudahkan mahasiswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran praktikum
Otomasi Industri.

d. Sebagai bahan alternatif dalam memperbaiki kualitas pembelajaran.

3. Bagi Universitas
Dapat dijadikan sebagai bahan kajian atau referensi bagi mahasiswa di
Universitas Pendidikan Indonesia dan dapat digunakan sebagai bahan
penelitian lanjutan.

1.5 Struktur Organisasi Skripsi

BAB | PENDAHULUAN. Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah
yang memberikan gambaran judul skripsi, latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan masalah, manfaat serta struktur organisasi dalam
pembuatan skripsi.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA. Bab ini menjelaskan dan menguraikan
mengenai teori — teori yang berhubungan dengan permasalahan penelitian, yaitu
mengenai kelayakan trainer.

BAB Ill METODE PENELITIAN. Merupakan bab yang berisi mengenai
desain penelitian, sampel, prosedur penelitian, instrument penelitian, analisis data
dan pembahasan.

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN. Pada bab ini akan dipaparkan
mengenai hasil penelitian kelayakan trainer yang telah dilakukan dan pembahasan
temuan penelitian.

BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI. Merupakan bab
yang menerangkan simpulan, implikasi dan rekomendasi yang diuraikan oleh
penulis terhadap hasil analisis temuan yang telah dilakukan mengenai kelayakan
trainer kontrol kecepatan motor menggunakan PLC pada praktikum Otomasi

Industri.
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